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ABSTRAK
MURNI WAHAB. 2015. Penerapan Teknik Merajut Pembuatan Keranjang dari Bahan Limbah Gelas Plastik Siswa Kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar. (Dibimbing Oleh: Abd. Aziz Ahmad dan Hasnawati)
	Kegiatan proses belajar mengajar dimulai dengan menyiapkan perangkat pembelajaran yang berisikan kurikulum, kalender pendidikan, program tahunan, program semester, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada pembelajaran seni rupa/kriyayang direncanakan dan dipersiapkan secara baik agar tujuan pembeajaran seni rupa/kriya penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil belajar penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik siswa kelas VIII 2 SMP Negeri 22 Makassar khususnya yang menjadi sampel penelitian yaitu kelas VIII 2 dan kelas VIII 5. Proses penerapa tenik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar meliputi: 1) Persiapan alat dan bahan, 2) Persiapan kerja, 3) Proses pembuatan, 4) Finishing.
    Masing-masing skor dari setiap proses  penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik menjadi nilai individu.. Peneliti juga mengevaluasi hasil kerja sama dalam kelompok penerapan. Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa siswa SMP Negeri 22 Makassar  sangat antusias menerima mata pelajaran seni rupa/kriya penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik.













ABSTRACT

MURNI WAHAB. 2015. The Implementationn of Basket Knitting Technique from Glass Waste Material of Class VIII Student in SMPN 22 Makassar         (supervised by Abd.Azis Ahmad and Hasnawati).

The reseach aimed to discover the process and the learning result of the implentation of basket knitting technique from plastic glass waste material of class VIII at SMPN 22 Makassar, particularly those who become the sample of the research, namely class VIII.2 and class VIII.5. The process of the implementation of basket kniting technique from plastic glass waste material of class VIIIat SMPN 22 Makassar covered:1) material and tool preparation, 2) work preparation, 3) making process, 4) finishing. Each score from each process of implementation of basket knitting technique from plastic glass waste material became individual score. The group scorewas the total of individual score in group divided with number of students in group. The research was also evaluatedthe result of cooperation in the implementation group. From the results of the reserch, the researcherconclouded thet the students of SMPN 22 Makassar accepted the subject of fine/craft art through the implementation os basket kniting technique from plastic glass waste material.

















BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Limbah gelas plastik sudah bukan menjadi masalah yang baru di Indonesia, volume sampah yang terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan keterbatasan lahan untuk pembuangan akhir adalah masalah yang harus segera dipecahkan. Pemanfaatan limbah gelas plastik  tersebut dapat dijadikan hasil karya seni rupa terapan  yang bermanfaat bagi masyarakat khususnya limbah gelas plastik, yang mana  pemanfaatan limbah gelas plastik dapat dijadikan suatu hasil karya seni rupa terapan  dengan memanfaatkan limbah gelas plastik untuk dijadikan keranjang.
Mata pelajaran seni rupa terapan berperan penting dalam menciptakan lingkungan sekolah dan lingkungan sekitarnya menjadi bersih dengan  memanfaatkan limbah gelas plastik lainnya dengan menerapkan teknik merajut untuk menghasilkan karya seni rupa terapan, pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik untuk dijadikan hasil karya seni rupa terapan  sehingga tercipta lingkungan yang bersih. 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut maka  rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pembuatan keranjang berbahan limbah gelas plastik dengan  teknik merajut pada siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar?
2. Bagaimana hasil belajar siswa dalam  pembuatan keranjang berbahan limbah gelas plastik dengan teknik merajut pada  siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan tersebut maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:	
1. Untuk mengetahui proses pembuatan keranjang berbahan limbah gelas plastik dengan  teknik merajut pada siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar.
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembuatan keranjang berbahan limbah gelas plastik dengan teknik merajut pada  siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Siswa, melalui hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat menumbuhkan kesadarannya untuk berkreasi dengan teknik merajut dari bahan limbah gelas plastik menjadi keranjang.
2. Guru, dapat menambah ilmu pengetahuan dan kreativitas guru dalam memanfaatkan limbah gelas plastik untuk pembelajaran seni rupa terapan.
3. Sekolah, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat tercipta lingkungan yang bersih dan sehat di sekolah.
4. Peneliti, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan untuk meningkatkan kualitas dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik yang peduli terhadap lingkungan.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A.   Tinjauan Pustaka
1.   Pengertian limbah
Menurut Lukman (1994: 593) dijelaskan bahwa limbah  merupakan sisa produksi, limbah sering disebut sampah. Menurut Margana (2014: 4) bahwa sampah organik adalah barang atau benda yang terdiri dari makhluk hidup yang berasal dari alam dan dapat diproses oleh alam. Sugiyanto, dkk. (2014: 26) menjelaskan bahwa dibandingkan dengan logam dan kaca, limbah plastik atau gelas plastik merupakan limbah yang paling sering ditemukan di sekitar kita, hampir semua kemasan produk seperti pewangi pakaian, sabun cair, kemasan biskuit, kemasan makanan instan, dan sebagainya yang dijual di pasaran menggunakan bahan plastik. 
Pemanfaatan limbah plastik dapat dilakukan dengan pemakaian kembali (reuse) maupun daur ulang (recycle). Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa limbah dapat digolongkan menjadi 2 jenis yaitu limbah organik dan limbah anorganik. Limbah organik merupakan limbah yang dapat diproses oleh alam, sedangkan limbah anorganik merupakan sisa hasil dari pemakaian yang tidak dapat diproses oleh alam. 



2. Pengertian keterampilan seni merajut
Keterampilan merajut memiliki kesamaan dengan teknik tapestri. Tapestri  adalah teknik yang berhubungan dengan membuat kerajinan. 
Kirana (2010: 2) mangatakan bahwa merajut adalah suatu keterampilan tangan yang mudah dipelajari dengan mengandalkan seutas benang atau tali nilon dan sebatang jarum kait sehingga  dapat merajut berbagai macam jenis produk rajutan . 
Hastutie (2010: 5) berpendapat bahwa merajut adalah suatu kegiatan yang sangat mengasyikkan dan  menghasilkan suatu produk kerajinan  dengan teknik yang beragam. Menurut Sherly (2014: 5) merajut biasanya menggunakan benang yang memiliki kelenturan yang sangat bagus, tetapi sekarang ini sudah banyak benang yang digunakan, ada yang lentur dan ada yang tidak.  Seni merajut atau seni kriya disebut dengan istilah kerajinan tangan.  
3. Pembelajaran seni rupa terapan di SMP

Mengarah pada konsep pembelajaran seni rupa terlebih dahulu memahami filosofi mata pelajaran seni budaya, sebagai induk pembelajaran seni rupa. Tertulis dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Permendiknas) Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi.
Seni budaya merupakan salah satu mata pelajaran yang tergabung dalam kelompok estetika untuk satuan pendidikan setingkat SMP/MTs, berfungsi untuk mengembangkan rasa kreativitas dan cita rasa setetis siswa dalam berkesenian, mengembangkan etika kesadaran sosial, dan kesadaran kultural siswa dalam kehidupan bermasyarakat, serta mengembangkan rasa cinta terhadap kebudayaan Indonesia.

	Dasar pemikiran sehingga mata pelajaran seni budaya sebagai mata pelajaran kelompok estetika dimasukkan kedalam kurikulum di sekolah yaitu:
Untuk memenuhi kebutuhan pengembangan potensi kecerdasan seni siswa yang terletak pada pemberian pengalaman estetika dalam bentuk aktivitas berapresiasi dan berekspresi/berkreasi baik untuk kepentingan pribadinya atau masyarakat yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan pengalaman itu tidak dapat diperoleh dari mata pelaran lainnya (Permendiknas RI No.22 tentang Standar Isi, 2006).

Menurut Margono dan Abdul Azis (2010: 4) mengemukakan bahwa seni rupa terapan karya seni yang memiliki nilai kegunaan dan memiliki nilai seni, berdasarkan wujud fisiknya seni rupa terapan dapat digolongkan menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
1. Seni rupa terapan dua dimensi (dwimatra) yaitu karya seni rupa yang  mempunyai ukuran panjang dan lebar dan hanya bisa dilihat dari satu arah. Misalnya, wayang kulit, tenun, dan batik.
2. Seni rupa terapan  tiga dimensi (trimatra) yaitu karya seni rupa yang dapat dilihat dari segala arah dan memiliki volume (ruang). Misalnya, rumah adat, senjata tradisional dan patung.

4. Ruang lingkup pembelajaran seni budaya di SMP
Muatan seni budaya sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan tidak hanya terdapat dalam satu mata pelajaran karena seni budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan.
Hakikat pembelajaran dalam konteks pendidikan, dikemukakan Uno (2007: 7) pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan seperangkat kegiatan yang bersifat
sistematik yang diarahkan kepada tercapainya kompetensi dasar dikuasai oleh peserta didik. Berhasil tidaknya suatu kegiatan pembelajaran ditentukan oleh tercapai tidaknya kompetensi dasar yang dikuasai tersebut secara nyata oleh peserta didik yang belajar, yaitu dalam bentuk terjadinya perubahan tingkah laku dalam arti luas yang mencangkup aspek kognitif, efektif dan psikomotor (Umar dan Kaco, 2008).



Diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tentang standar nasional pendidikan (2005) bahwa:
Muatan seni budaya tidak hanya terdapat dalam satu mata pelajaran seni karena budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan. Dalam mata pelajaran seni budaya, aspek budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi terintegrasi dengan seni. Karena itu mata pelajaran seni budaya pada dasarnya merupakan pendiri seni yang berbasis budaya.

	Ruang lingkup mata pelajaran seni budaya berdasarkan standar isi meliputi: bidang seni rupa, seni musik, seni tari, dan seni teater disarikan dalam standar isi bahwa:
	Bidang seni rupa, seni musik, seni tari, dan seni teater memiliki ke khasan tersendiri sesuai dengan kaedah keilmuan masing-masing. Dari masing-masing bidang tersebut memiliki substansi, ciri-ciri pembelajaran, dan materinya tersendiri. Dalam pendidikan seni budaya, aktivitas berkesenian harus menampung kekhasan tersebut yang tertuang dalam pembelajaran pengalaman mengembangkan konsepsi, apresiasi, dan kreasi. Semua ini diperoleh melalui upaya eksplorasi, elemen prinsip, proses dan teknik berkarya dalam konteks budaya masyarakat yang beragam. (Permendiknas RI No. 22 tentang standar isi, 2006).











B. Kerangka Pikir
Berdasarkan Tinjauan Pustaka yang telah diuraikan maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah:
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sumanto (2014: 179) dijelaskan bahwa penelitian deskriptif melibatkan pengumpulan data untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan status atau kondisi objek yang diteliti pada saat dilakukan penelitian. Menurut Sukardi (2003: 157) mengemukakan bahwa  penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utamanya yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karateristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.  
 Arikunto (2013:234) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang ada.  Riyanto (2007: 107) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 
B. Lokasi Penelitian
  Lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 22 Makassar beralamat di Jalan Ir. H. Juanda No 7. Makassar



C. Populasi dan Sampel
1.  Populasi 
 Menurut Mulyatiningsih (2011: 9) populasi adalah sekumpulan   orang yang mempunyai karateristik tertentu yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas VIII  SMP Negeri 22 Makassar. Jumlah populasi siswa kelas VIII  SMP Negeri 22 Makassar sebanyak 238 siswa, yang mana terdiri dari 6 kelas. Dari masing-masing kelas jumlah siswa dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:
	Tabel: 3.1. Jumlah Siswa  Kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar
	Kelas
	Siswa
	Laki-Laki
	Perempuan
	Tingkat Kecerdasan Siswa

	VIII 1
	40
	15
	25
	

	VIII 2
	39
	19
	20
	Di atas rata-rata

	VIII 3
	38
	23
	15
	

	
	
	
	
	

	VIII 4
	41
	24
	17
	

	VIII 5
	40
	22
	18
	Di bawah rata-rata

	VIII 6
	40
	6
	34
	

	Jumlah  238            109                129



Sumber: Data Administrasi Tata Usaha SMP Negeri 22 Makassar Tahun 2014-2015

2. Sampel
 	Menurut Sugiyono (2015: 300) mengemukakan bahwa teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. 


D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian menurut Riyanto (2007: 38) menjelaskan bahwa variabel adalah suatu konsep yang memiliki nilai ganda, atau dengan kata lain suatu faktor yang jika di ukur akan menghasilkan skor yang bervariasi. 
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Proses pembuatan keranjang berbahan limbah gelas plastik dengan  teknik merajut pada siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar.
2. Hasil belajar siswa dalam pembuatan keranjang berbahan limbah gelas plastik dengan teknik merajut pada  siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara:
1. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (2015: 203) menjelaskan bahwa observasi adalah teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 
2.    Wawancara
 Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dan informasi yang dilakukan berbicara secara langsung kepada siswa untuk mendapatkan informasi. 



2. Dokumentasi
3. Menurut Sukardi (2003: 37) dijelaskan bahwa dokumentasi merupakan sumber informasi yang cukup baik dan mudah diperoleh biasanya berupa photo atau gambar yang diabadikan. 
F. Teknik Analisis Data
Adapun langkah-langkah yang digunakan  dalam menganalisis data penelitian ini  menggunakan  model  Miles dan Huberman (dalam Sugiyono. 2015: 337)      yaitu:
1. Mengumpulkan data (Data Collection)
2. Mereduksi  data (Data Reduction)
3. Penyajian data (Data Display)
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (Conclusion Verification)











BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang diperoleh melalui  pembelajaran seni rupa terapan/kriya penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan  limbah gelas plastik oleh guru dan siswa dan dokumentasi pencapaian hasil belajar   siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar, observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan siswa kelas VIII 2 dan  VIII 5 SMP Negeri 22 Makassar. Hal ini sejalan dengan pendapat dengan Widoyoko (2009: 6) bahwa tujuan hasil evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dan objektif tentang suatu program informasi tersebut dapat berupa proses pelaksanaan dan  program pembelajaran. 
1) Proses  penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar

a. Alat dan bahan dalam proses penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik

1) Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam proses penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik antara lain: Pisau cutter dan gunting
2) Bahan
Bahan-bahan yang diperlukan dalam proses penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik antara lain:

a) Gelas plastik
b) Bibir gelas plastik
c) Tali nilon kecil dan sedang
d) Selang plastik kecil
e) Pita 
Persiapan kerja dalam proses penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik yaitu sebagai berikut: 
1) Siswa mempersiapkan bahan dan alat terutama bahan gelas plastik. 
2) Gelas plastik yang digunakan dicuci terlebih dahulu sampai  bersih.
Proses Pembuatan penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik.
1) Proses pemotongan dengan picau cutter untuk mengambil bibir gelas plastik, dan rapikan bibir gelas plastik dari sisa potongan pisau cutter  menggunakan gunting.
2) Proses merangkai dan menyusun setiap bibir gelas plastik dengan rapi kemudian rangkaian dan susunan bibir gelas plastik  dirajut menggunakan tali nilon kecil.
2. Hasil belajar teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar

Adapun kriteria penilaian pembuatan keranjang dari gelas plastik kelas VIII SMP Negeri 22 Makasar  antara lain: a) Alat dan bahan, b) Persiapan kerja, c) Proses pembuatan,   d) finishing. 
a. Penilaian individu  kelas VIII 2 dan VIII 5 SMP Negeri 22 Makassar
1) Penilian individu kelas VIII 2
Tabel 4.2 Hasil Ketuntasan Siswa Kelas VIII 2
	Kriteria-kriteria
	Skor
	Jumlah siswa
	Persentase (%)

	Tuntas
	82-100
	39
	100%

	Tidak Tuntas
	63-81
	-
	-

	Jumlah Siswa
	
	             39
	100%



2) Penilaian individu kelas VIII 5
Tabel 4.3 Hasil Ketuntasan siswa Kelas VIII 5
	Kriteria-kriteria
	Skor
	Jumlah siswa
	Persentase (%)

	Tuntas
	82-100
	35
	87,5%

	Tidak Tuntas
	63-81
	5
	12,5%

	 Jumlah siswa
	
	   40
	



1) Penilaian ketuntasan kelompok kelas VIII 2
Tabel 4.4 Hasil Penilaian Ketuntasan Kelompok Kelas VIII 2
	Kelompok



	Jumlah masing-masing kriteria
	Jumlah  keseluruhan nilai kriteria
	Siswa dalam kelompok
	Nilai kelompok

	
	A
	B
	C
	D
	
	
	

	1
	224
	156
	226
	153
	759

	8

	94,87


	2
	213
	147
	226
	152
	738

	8

	92,25


	3
	222
	153
	223
	151
	749
	8

	93,63


	4
	225
	156
	219
	151
	751
	8

	93,87


	5
	190
	134
	197
	125
	646
	7

	92,28


	
	Jumlah siswa
	39
	



    Tabel 4.5 Hasil Penilaian ketuntasan  Kelompok Kelas VIII 5
	Kelompok
	Jumlah masing-masing kriteria
	Jumlah  keseluruhan nilai kriteria
	Jumlah siswa dalam kelompok
	Nilai kelompok

	
	A
	   B 
	      C
	      D
	
	
	

	1
	216
	147
	149
	145
	657
	8

	82,15


	2
	203
	143
	165
	147
	658
	8


	82,25



	3
	218
	143
	175
	146
	682
	8


	85,25



	4
	210
	144
	161
	146
	661
	8


	82,62



	5
	201
	138
	177
	140
	656
	8
	82

	
	Jumlah siswa
	
	
	
	
	
	40
	










B. Pembahasan
Berdasarkan dari hasil penelitian tentang penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan dari limbah gelas plastik kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar bahwa:
1. Proses  penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar

Dalam proses penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik siswa terlebih dahulu mempersiapkan alat dan bahan seperti pisau cutter yang digunakan untuk memotong mulut gelas plastik dan merapikan hasil potongan gelas plastik dengan gunting. 
 Persiapan kerja, siswa terlebih dahulu memisahkan gelas plastik yang akan digunakan dalam proses penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah  gelas plastik tersebut dapat digunakan atau tidak. Selanjutnya adalah proses pembuatan atau merajut yang mana gelas plastik yang sudah dipisahkan dan dibersihkan dipotong bibir gelas plastik untuk diambil bibir gelas plastik. 
2. Hasil belajar teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar

Dari hasil penilaian proses penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik ditentukan dalam proses penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik: persiapan alat dan bahan, persiapan kerja, proses pembuatan dan finishing, siswa memperhatikan dan menerima materi pelajaran penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar yaitu siswa mempersiapkan alat dan bahan seperti pisau cutter, gunting yang digunakan untuk memotong dan merapikan mulut gelas plastik. 
2. Hasil belajar siswa penerapan teknik merajut pembuatan keranjang dari bahan limbah gelas plastik siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Makassar, diketahui bahwa penilaian dilakukan dengan cara penilaian individu dan penilaian kelompok. 
B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan,  maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi pimpinan sekolah SMP Negeri 22 Makassar, kiranya dapat mendukung siswa dalam mengembangkan kreativitas pemanfaatan limbah anorganik untuk menjadi hasil kerajinan yang bermanfaat.
2. Guru, dapat memberikan semangat kepada siswa untuk  mengembangkan bakat keterampilan yang diperoleh dari pelajaran seni budaya (seni rupa)  terutama teknik merajut dengan memanfaatkan limbah anorganik untuk menghasilkan karya yang bermanfaat dan menciptakan lingkungan yang bersih.
3. Bagi siswa, kiranya siswa dapat menerapkan keterampilan yang diperoleh di sekolah untuk menghasilkan suatu karya yang bermanfaat.
4. Bagi peneliti, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan untuk meningkatkan kualitas dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik yang peduli terhadap lingkungan.
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